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ABSTRAK

SENTIMEN PADA KOLOM KOMENTAR MEDIA SOSIAL X PRESIDEN
JOKO WIDODO (@jokowi) TERKAIT INFORMASI PEMINDAHAN IBU
KOTA NUSANTARA

Oleh

ABDUL MALIK AL MAUDUDI

Pemindahan Ibu Kota Nusantara merupakan langkah strategis pemerintah
Indonesia yang bertuyjuan untuk mendistribusikan pusat pertumbuhan dan
mengatasi ketimpangan regional di luar Jawa. Kebijakan ini memicu perdebatan
sengit di media sosial X , di mana akun resmi Presiden Joko Widodo (@ jokowi)
menjadi pusat dari percakapan ini. Fenomena flaming, atau komunikasi agresif,
muncul sebagai respons terhadap kebijakan ini, sering kali menghambat dialog
konstruktif dan memperburuk polarisasi politik. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengeksplorasi pola-pola flaming dalam komentar-komentar pada akun @ jokowi
yang terkait dengan pemindahan Ibu Kota Nusantara, menggunakan pendekatan
kuantitatif dan analisis sentimen. Dengan mengintegrasikan teori-teori anonimitas,
komunikasi  yang dimediasi komputer (CMC), dan Social Identity of
Deindividuation Effects (SIDE), penelitian ini memberikan wawasan tentang
bagaimana kebijakan pemerintah mempengaruhi perilaku komunikasi di media
sosial. Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya variasi jenis flaming yang
terjadi dan kecenderungan pada beberapa kategori, meliputi anonimitas, jenis
kelamin, flaming, dan sasaran. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada
penyusunan strategi untuk mempromosikan dialog yang lebih konstruktif di ruang
digital.

Kata Kunci: Ibu Kota Nusantara, flaming.



ABSTRACT

SENTIMENT IN THE COMMENT SECTION OF PRESIDENT JOKO
WIDODO'S SOCIAL MEDIA X (@jokowi) REGARDING THE
INFORMATION ON THE RELOCATION OF IBU KOTA NUSANTARA

By

ABDUL MALIK AL MAUDUDI

The relocation of Ibu Kota Nusantara is a strategic move by the Indonesian
government aimed at redistributing growth centers and addressing regional
disparities outside Java. This policy has sparked intense discussions on social
media X, where the official account of President Joko Widodo (@jokowi) serves as
the focal point of these conversations. The phenomenon of flaming, or aggressive
communication, has emerged in response to this policy, often hindering
constructive dialogue and exacerbating political polarization. This study aims to
explore the patterns of flaming in the comments on the @jokowi account related to
the relocation of Ibu Kota Nusantara, using a quantitative approach and sentiment
analysis. By integrating theories of anonymity, computer-mediated communication
(CMC), and the Social Identity of Deindividuation Effects (SIDE), this research
provides insights into how government policies influence communication behavior
on social media. The findings of this study reveal variations in types of flaming and
tendencies in several categories, including anonymity, gender, flaming, and targets.
These findings are expected to contribute to the development of strategies to
promote more constructive dialogue in digital spaces.

Keywords: Ibu Kota Nusantara, flaming.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemindahan Ibu Kota Nusantara merupakan langkah strategis yang diambil
oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan mendistribusikan pusat
pertumbuhan dan pengembangan ekonomi secara lebih merata di luar Pulau
Jawa. Kebijakan ini mencerminkan upaya pemerintah untuk menghadapi
tantangan ketimpangan regional yang telah lama ada, di mana sebagian
besar pusat ekonomi dan pemerintahan terpusat di Pulau Jawa. Dengan
memindahkan ibu kota ke Kalimantan Timur, diharapkan dapat
menciptakan peluang ekonomi baru, mengurangi beban infrastruktur di
Jakarta, dan merangsang perkembangan wilayah lain. Namun, kebijakan ini
juga menimbulkan berbagai reaksi dari publik, baik berupa dukungan yang
tulus maupun penolakan yang kuat, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti dampak lingkungan, biaya, dan efektivitas kebijakan tersebut.

Sejak pengumuman resmi mengenai pemindahan Ibu Kota Nusantara,
diskusi tentang kebijakan ini telah menjadi topik hangat di berbagai
platform media sosial, terutama di X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter).
Media sosial X menjadi arena penting bagi masyarakat untuk menyuarakan
pendapat mereka, baik mendukung maupun menentang kebijakan tersebut.
Dengan fitur-fitur seperti tweet, retweet, dan reply, pengguna dapat
berpartisipasi dalam percakapan secara langsung dan mudah. Namun, sifat
komunikasi di media sosial juga seringkali mengarah pada fenomena
flaming, di mana komentar-komentar menjadi sangat agresif dan
bermusuhan. Ini menciptakan lingkungan diskusi yang tidak hanya intens

tetapi juga sering kali penuh dengan konflik.



Kebijakan pemindahan Ibu Kota Nusantara tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2022 tentang lbu Kota Nusantara.
Undang-undang ini disahkan pada 15 Januari 2022, dan sejak saat itu,
kebijakan ini mulai diterapkan dan menjadi subjek intensif dalam diskusi
publik. Akun media sosial X Presiden Joko Widodo (@jokowi) memainkan
peran sentral dalam pemberian informasi dan diskusi mengenai pemindahan
Ibu Kota Nusantara. Sebagai akun resmi presiden, @jokowi digunakan
untuk menyampaikan informasi terkait kebijakan, memberikan pembaruan
terbaru, dan merespons pertanyaan serta kritik dari publik. Dengan lebih
dari 16 juta pengikut, setiap tweet terkait pemindahan Ibu Kota Nusantara
mendapat perhatian yang signifikan dan sering kali memicu ribuan

komentar.

0 Joko Widodo &

Pembangunan Arena Botanica dari PT Arena Graha Andalan merupakan
fasilitas pendukung di Ibu Kota Nusantara (IKN). Saya mengapresiasi
pembangunan ini karena menunjang akomodasi, transportasi, dan
konsumsi masyarakat.

Arena Botanica ini diharapkan dapat mengintegrasikan lima

Gambar 1. Unggahan media sosial X @ jokowi Terkait 1bu Kota Nusantara
Sumber : https//x.com/jokowi/status/1798350538087752041
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Gambar 2. Kolom komentar media sosial X @ jokowi
Sumber : https//x.com/jokowi/status/1798350538087752041

Fenomena flaming dalam diskusi politik online bukanlah hal yang baru,
tetapi menjadi semakin penting untuk dipahami dalam konteks media sosial
modern. Flaming merujuk pada komunikasi yang agresif dan menyerang,
sering kali berupa komentar yang mengandung penghinaan atau serangan
pribadi. Dalam konteks diskusi tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara,
flaming muncul sebagai respons terhadap ketidakpuasan, perbedaan
pendapat, dan ketegangan politik. Perilaku ini bisa mempengaruhi kualitas
diskusi, menghambat dialog konstruktif, dan memperburuk polarisasi
politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola-pola flaming
dalam komentar di akun @jokowi, memberikan wawasan tentang
bagaimana kebijakan besar dapat mempengaruhi perilaku komunikasi di

media sosial.

Teori-teori komunikasi dan psikologi memberikan kerangka kerja untuk
memahami fenomena flaming di media sosial. Teori Anonimitas, misalnya,
menjelaskan bahwa identitas yang tidak terungkap di dunia maya dapat
meningkatkan perilaku agresif. Anonimitas memberi rasa perlindungan
bagi pengguna, mengurangi kekhawatiran tentang konsekuensi sosial dari

tindakan mereka, sehingga mereka mungkin lebih cenderung untuk terlibat



dalam flaming. Di media sosial X, anonimitas ini memungkinkan pengguna
untuk menyuarakan Kkritik tajam atau pendapat ekstrem tanpa takut dikenalli.
Dalam konteks pemindahan Ibu Kota Nusantara, anonimitas mungkin
berkontribusi pada meningkatnya intensitas flaming dalam komentar

tentang kebijakan tersebut.

Computer Mediated Communication (CMC) juga memainkan peran penting
dalam mempengaruhi pola flaming. CMC menggantikan komunikasi tatap
muka dengan interaksi yang terjadi melalui platform digital. Dalam
komunikasi yang dimediasi komputer, beberapa isyarat non-verbal hilang,
yang dapat menyebabkan miskomunikasi dan meningkatkan kemungkinan
konflik. Penelitian oleh Johnson dan Yang (2009) menunjukkan bahwa
CMC dapat mengintensifkan perilaku negatif seperti flaming karena
kurangnya isyarat non-verbal dan peningkatan kesenjangan antara
komunikasi verbal dan non-verbal. Dalam diskusi mengenai pemindahan
Ibu Kota, fitur media sosial X yang memungkinkan penyampaian pesan
secara cepat dan mudah dapat memperburuk konflik, sehingga

meningkatkan kemungkinan terjadinya flaming.

Teori Social Identity of Deindividuation Effects (SIDE) menjelaskan
bagaimana identitas sosial dalam kelompok online dapat mempengaruhi
perilaku individu. SIDE menunjukkan bahwa ketika identitas pribadi
menjadi kurang relevan, identitas sosial kelompok menjadi lebih dominan.
Ini dapat menyebabkan individu lebih cenderung untuk mengikuti norma
kelompok, termasuk norma-norma yang mendukung perilaku agresif seperti
flaming. Dalam konteks diskusi politik di media sosial X, pengguna
mungkin terlibat dalam flaming sebagai bentuk solidaritas dengan
kelompok mereka atau sebagai cara untuk mengekspresikan dukungan atau
penolakan terhadap kebijakan. Efek SIDE membantu menjelaskan
bagaimana dinamika kelompok dalam media sosial dapat memperkuat

perilaku flaming dalam komentar tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara.



Dalam penelitian ini, ada tiga penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan
rujukan penulis dalam mengerjakan proposal penelitian ini. Pertama, The
Medium is the Message: Toxicity Declines in Structured vs Unstructured
Online Deliberations (Kramer et al., 2016), yang meneliti perbedaan tingkat
toksisitas dalam diskusi online yang terstruktur dan tidak terstruktur, serta
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat incivility dalam
diskusi politik online. Kedua, Understanding Political Flaming in Online
News Comment Sections (Ziegele & Jost, 2020), yang menjelajahi perilaku
flaming di bagian komentar berita online, dengan fokus pada faktor-faktor
yang memicu respons emosional dan agresif. Ketiga, Political Flaming on
Twitter: An Analysis of Discourse During Election Campaigns (Theocharis
et al., 2016), yang bertujuan menganalisis perilaku flaming di media sosial
X selama kampanye pemilihan, dengan tujuan mengidentifikasi pola-pola
perilaku agresif dan faktor-faktor yang memicu flaming dalam konteks
politik. Penelitian ketiga memiliki banyak kesamaan dari objek media sosial

yang digunakan berupa media sosial X.

Penelitian ini meneliti fenomena flaming atau komentar negatif yang terjadi
pada kolom komentar media sosial X, khususnya pada akun resmi Presiden
Joko Widodo (@jokowi), dalam konteks penyebaran informasi mengenai
pemindahan Ibu Kota Nusantara. Analisis sentimen yang dilakukan dalam
penelitian ini  berfokus pada identifikasi dan pemahaman mengenai
sentimen negatif yang mungkin disertai dengan komentar-komentar
berlebihan atau provokatif (flaming). Meskipun ada berbagai pendapat dan
reaksi dari masyarakat terkait kebijakan ini, penting untuk melihat
pemindahan ibu kota sebagai langkah besar dalam mewujudkan visi
Indonesia yang lebih maju dan seimbang. Oleh karena itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memahami bagaimana berbagai pandangan ini
diungkapkan di media sosial, sekaligus mendorong dialog yang konstruktif

terkait kebijakan nasional ini.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada

komentar-komentar di akun media sosial X Presiden Joko Widodo terkait



pemindahan Ibu Kota Nusantara. Penelitian ini mengintegrasikan teori-teori
psikologi dan komunikasi untuk memberikan perspektif yang mendalam
mengenai pola flaming dalam diskusi politik online. Dengan memanfaatkan
data mengenai frekuensi dan intensitas komentar, serta analisis sentimen,
penelitian ini tidak hanya mengkaji perilaku flaming secara umum tetapi
juga mengaitkannya dengan dinamika politik lokal dan nasional.
Pendekatan ini memberikan pemahaman vyang lebih lengkap tentang
bagaimana kebijakan pemerintah mempengaruhi perilaku komunikasi di
media sosial, serta menawarkan wawasan untuk merumuskan strategi guna

mempromosikan dialog yang lebih konstruktif dan inklusif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang kemudian

dirumuskan dan coba diangkat dalam penelitian ini adalah :

“Apa saja kecenderungan political flaming yang diberikan pada kolom
komentar pada media sosial X @jokowi dalam unggahan terkait 1bu Kota
Nusantara (IKN)?”

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan merumuskan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan political flaming yang dilakukan pengguna
media sosial X pada kolom komentar unggahan terkait Ibu Kota Nusantara

pada akun @jokowi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun secara praktis , kegiunaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis
a. Pemahaman ilmu yang lebih baik, diharapkan dari penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dalam
mengimplementasikan ilmu selama perkuliahan dan dalam

melakukan pengolahan data



b. Pengetahuan terhadap masyarakat, diharapakan penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan mengenai political flaming, persepsi dan
respon publik dan mengetahui gambaran besar dari hasil data yang
diperoleh.

2. Secara praktis

a. Sebagai literatur penelitian selanjutnya, penelitian ini  dapat
digunakan sebagai bahan literatur untuk penelitian di masa depan

b. Sebagai tolak ukur universitas, penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk tolak ukur seberapa memahami mahasiswa terhadap
perkuliahan yang telah dilalui sebelumnya.

1.5 Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah konsep atau peta yang menunjukkan bagaimana teori
dan konsep-konsep yang relevan saling berhubungan dalam penelitian. Ini
adalah gambaran dari rencana penelitian yang mencakup hubungan antar
variabel yang akan dianalisis serta cara pandang peneliti terhadap
permasalahan yang diangkat. Kerangka pikir membantu peneliti untuk
menjelaskan alur pemikiran dan logika yang digunakan dalam penelitian,
serta mengarahkan proses analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola political flaming di kolom komentar media sosial X
@jokowi terkait unggahan mengenai pemindahan Ibu Kota Nusantara.
Menggunakan  teori  anonimitas dan teori Computer-Mediated
Communication (CMC) Self-ldentify Model of De-individuation (SIDE

model), kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Computer-Mediated Communication (CMC)

|
Model SIDE

Media Sosial X @jokowi

Anonimitas

Political Flaming pada kolom

komentar media sosial X

@jokowi
|

Kecenderungan pesan flaming

Gambar 3. Kerangka Pikir

Sumber: Diolah Peneliti Tahun 2024




2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan temuan dari tiga studi terdahulu yang relevan
untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang political flaming di
media sosial. Studi-studi tersebut memberikan dasar teoretis, metodologis,
dan temuan empiris yang mendukung analisis sentimen terhadap unggahan
terkait pemindahan ibu kota Nusantara di platform media sosial X, dengan
fokus pada karakteristik, motif, dan dampak dari fenomena tersebut dalam
konteks komentar publik terhadap Presiden Joko Widodo (@jokowi).

Berikut penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitian ini, antara lain

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. | Aspek Penelitian Keterangan

1. | Judul Penelitian The medium is the message:
toxicity declines in structured vs

unstructured online deliberations

Peneliti Rosner, L., Winter, S., & Kramer,
N. C, 2016
Tujuan Penelitian Meneliti perbedaan  tingkat

toksisitas dalam diskusi online
yang  terstruktur  dan tidak

terstruktur, serta  memahami
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faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat incivility dalam diskusi

politik online

Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam diskusi  online  yang
terstruktur,  tingkat  toksisitas
cenderung lebih rendah daripada
diskusi yang tidak terstruktur. Hal
ini menyarankan bahwa struktur
yang jelas dalam sebuah platform
diskusi dapat mengurangi perilaku
negatif ~ seperti  penyerangan
pribadi atau komentar yang tidak
sopan. Hasil ini dapat memiliki
implikasi  penting bagi desain
platorm  online yang ingin
mempromosikan  diskusi  yang

lebih produktif dan santun.

Persamaan Penelitian

Penelitian ini  juga membahas
fenomena political flaming,
meskipun dalam konteks
deliberasi online yang terstruktur

versus tidak terstruktur.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan terdapat pada fokus
penelitian yang membandingkan
delibrasi online dalam konteks

terstruktur dan tidak terstruktur

Kontribusi Penelitian

Menyediakan wawasan tentang
bagaimana media online
mempengaruhi tingkat toksisitas

dan political flaming
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Judul Penelitian

Understanding Political Flaming

in Online News Comment Sections

Peneliti

Ziegele, M., & Jost, P, 2020

Tujuan Penelitian

Memahami  fenomena  political
flaming dalam bagian komentar

berita online.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggali berbagai
faktor yang menyebabkan political
flaming dalam sektor komentar
berita online. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor seperti
anonimitas, polarisasi politik, dan
karakteristik platform dapat
mempengaruhi tingkat dan
intensitas  dari flaming tersebut.
Penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam tentang
dinamika interaksi online dalam

konteks politik dan media.

Persamaan Penelitian

Penelitian ini juga memfokuskan
pada pemahaman political flaming

dalam komentar media online

Perbedaan Penelitian

Perbedaan terdapat pada platform
atau media yang digunakan yaitu
media pemberitaan online dan

media sosial

Kontribusi Penelitian

Memberikan rekomendasi untuk
pengelolaan komentar online dan
pemahaman yang lebih atas faktor
yang mempengaruhi  political

flaming




12

Judul Penelitian

Political Flaming on Twitter: An
Analysis of Discourse During

Election Campaigns

Peneliti

Theocharis, Y., Barberd, P.,
Fazekas, Z., Popa, S. A., & Parnet,
0, 2016

Tujuan Penelitian

Menganalisis ~ pola  diskursus
dalam political flaming di Twitter

selama kampanye pemilihan.

Hasil Penelitian

Penelitian ini fokus pada analisis
diskursus  selama  kampanye
pemilihan di Twitter, dengan
memeriksa bagaimana political
flaming dipengaruhi oleh konteks
politik yang spesifik. Hasilnya
menunjukkan bahwa  politik
identitas, percakapan yang
berulang, dan penggunaan retorika
yang emosional dapat
meningkatkan political flaming di
platform tersebut. Penelitian ini
menyoroti peran media sosial
dalam polarisasi  politik  dan
bagaimana  komunikasi  online
dapat mempengaruhi dinamika

demokrasi.

Persamaan Penelitian

Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~ untuk
menganalisis pola dan dinamika

political flaming di Twitter

Perbedaan Penelitian

Fokus pada platform Twitter dan

kampanye pemilu, yang memiliki
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konteks dan karakteristik
pengguna Yyang berbeda dengan
media sosial X dan topik

pemindahan ibu kota yang diteliti

Kontribusi Penelitian Memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk memahami lebih
baik dinamika interaksi politik

online di platform media sosial X

2.2 Gambaran Umum Penelitian

Perlu diketahui bahwasannya penelitian ini akan berada dalam cakupan hal-

hal berikut ini, antara lain :
2.2.1 Media Sosial Sebagai Alat Penyebaran Informasi

Media sosial telah berkembang menjadi salah satu alat utama dalam
penyebaran informasi di era digital saat ini. Platform seperti
Facebook, X, dan Instagram memungkinkan pengguna untuk
berbagi informasi, opini, dan konten lainnya dengan cepat dan luas.
Kecepatan dan jangkauan informasi di media sosial membuatnya
menjadi alat yang efektif untuk berbagai tujuan, termasuk
pemasaran, kampanye politik, dan komunikasi publik. Informasi
dapat tersebar ke jutaan orang dalam hitungan detik, membuat media
sosial menjadi platform yang sangat powerfull dalam membentuk

opini publik dan mempengaruhi perilaku masyarakat.

Keunikan media sosial terletak pada interaktivitas dan partisipasi
pengguna. Tidak hanya informasi yang dapat disebarkan secara luas,
tetapi juga memungkinkan umpan balik langsung dari audiens dalam
bentuk komentar, likes, shares, dan retweets. Interaksi ini
menciptakan dinamika komunikasi yang berbeda dibandingkan

dengan media tradisional seperti televisi atau surat kabar. Pengguna
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dapat berinteraksi langsung dengan pembuat konten atau tokoh
publik, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas mereka.
Namun, interaktivitas ini juga bisa menjadi pedang bermata dua,
karena memungkinkan munculnya konten negatif seperti komentar

yang bersifat provokatif atau flame wars.

Namun, dengan segala kelebihannya, media sosial juga memiliki
kelemahan dan tantangan. Salah satunya adalah penyebaran
informasi  yang tidak terverifikasi atau hoaks yang dapat
menyesatkan publik. Selain itu, anonimitas yang diberikan oleh
media sosial dapat mendorong perilaku negatif seperti bullying,
trolling, dan flaming. Oleh karena itu, penting bagi pengguna dan
penyedia platform untuk memahami dan mengelola dampak dari
interaksi di media sosial dengan bijak. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana media sosial, khususnya X, digunakan oleh akun
@jokowi dalam menyampaikan informasi terkait kebijakan
pemindahan Ibu Kota Nusantara dan bagaimana interaksi ini

mempengaruhi dinamika komentar di kolom tersebut.
2.2.2 Media Sosial X Joko Widodo

Akun media sosial X milik Presiden Joko Widodo (@jokowi)
merupakan salah satu platform penting dalam komunikasi publik di
Indonesia. Dengan jutaan pengikut, akun ini digunakan untuk
menyampaikan berbagai informasi penting terkait kebijakan
pemerintah, kegiatan presiden, dan isu-isu nasional. Keberadaan
akun ini memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi
langsung dari sumber resmi, mengurangi ketergantungan pada
media tradisional yang mungkin memiliki bias tertentu. Akun ini
juga memungkinkan presiden untuk berkomunikasi langsung
dengan rakyat, memberikan respons cepat terhadap isu-isu yang

berkembang.
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Interaksi di akun @jokowi mencerminkan berbagai pandangan dan
reaksi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Komentar yang
muncul dapat berupa dukungan, kritik, saran, atau bahkan serangan
pribadi. Dinamika ini memberikan gambaran yang lebih kaya
tentang opini publik dibandingkan dengan survei tradisional.
Namun, anonimitas yang ditawarkan oleh platform ini juga
memungkinkan munculnya komentar negatif dan provokatif, yang
dapat mengganggu diskusi konstruktif. Oleh karena itu, memahami
pola interaksi di akun ini penting untuk melihat bagaimana media
sosial mempengaruhi persepsi dan respons publik terhadap

kebijakan pemerintah.

Selain itu, akun @jokowi sering kali menjadi sasaran political
flaming, terutama ketika isu-isu kontroversial dibahas. Political
flaming merujuk pada penggunaan bahasa yang agresif, ofensif, dan
provokatif dalam diskusi politik. Fenomena ini dapat mengeskalasi
konflik dan polarisasi di antara pendukung dan penentang kebijakan
tertentu. Dalam konteks pemindahan Ibu Kota Nusantara, penting
untuk menganalisis bagaimana political flaming terjadi dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhinya. Dengan memahami hal ini,
dapat diambil langkah- langkah untuk meningkatkan kualitas diskusi

publik di media sosial.
2.2.3 Kebijakan Pemindahan Ibu Kota Nusantara

Pemindahan Ibu Kota Nusantara adalah salah satu kebijakan besar
yang diusulkan oleh Presiden Joko Widodo. Kebijakan ini bertujuan
untuk memindahkan ibu kota Indonesia dari Jakarta ke lokasi baru
di Kalimantan. Alasan di balik kebijakan ini termasuk mengurangi
beban Jakarta yang sudah sangat padat, mempercepat pembangunan
di wilayah timur Indonesia, dan menciptakan pusat pemerintahan
yang lebih modern dan efisien. Pemindahan ibu kota ini diharapkan

dapat membawa dampak positif dalam jangka panjang bagi
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pemerataan pembangunan dan peningkatan  kualitas  hidup

masyarakat.

Namun, kebijakan ini juga menimbulkan berbagai reaksi dari
masyarakat. Beberapa pihak mendukung kebijakan ini dengan
alasan bahwa pemindahan ibu kota akan membuka peluang ekonomi
baru dan mengurangi kemacetan serta polusi di Jakarta. Di sisi lain,
ada pula yang mengkritik kebijakan ini dengan alasan biaya yang
sangat besar, risiko lingkungan, dan Kketidakpastian mengenai
dampak jangka panjangnya. Perdebatan ini sering kali muncul di
media sosial, termasuk di kolom komentar akun @jokowi, di mana
pendapat yang berbeda-beda disampaikan dengan berbagai tingkat

intensitas.

Diskusi mengenai kebijakan pemindahan Ibu Kota Nusantara sering kali
menjadi panas dan penuh emosi. Anonimitas di media sosial
memungkinkan pengguna untuk menyampaikan pendapat mereka
dengan lebih bebas, termasuk komentar yang bersifat provokatif atau
flaming. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana diskusi tersebut
berlangsung di media sosial, khususnya di akun @jokowi, untuk
memahami pola interaksi dan dinamika political flaming. Dengan
analisis ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebin mendalam
tentang bagaimana media sosial mempengaruhi opini publik dan

komunikasi politik di Indonesia

2.3 Teori Anonimitas

Teori anonimitas menyatakan bahwa individu yang berinteraksi di dunia
maya dengan identitas tersembunyi atau menggunakan nama samaran
cenderung menunjukkan perilaku yang berbeda dibandingkan dengan
ketika mereka menggunakan identitas asli. Anonimitas memberikan rasa
aman bagi pengguna karena identitas mereka tidak terungkap, sehingga
mengurangi ketakutan akan dampak sosial negatif dari tindakan atau

pernyataan mereka. Ini memungkinkan individu untuk mengekspresikan



17

diri dengan lebih bebas dan sering kali lebih ekstrem dibandingkan dengan

komunikasi tatap muka.

Dalam konteks penelitian ini, anonimitas memainkan peran penting dalam
memahami mengapa pengguna media sosial seperti Twitter lebih cenderung
terlibat dalam flaming ketika berkomentar mengenai isu kontroversial
seperti pemindahan Ibu Kota Nusantara. Pengguna yang merasa tidak
dikenal atau tidak dapat dilacak oleh identitas asli mereka lebih berani
dalam menyuarakan ketidakpuasan atau kritik keras terhadap kebijakan
pemerintah. Keberanian ini sering kali berujung pada perilaku flaming, di
mana komentar-komentar yang dilontarkan menjadi  agresif dan
bermusuhan. Hal ini sangat relevan untuk menganalisis bagaimana flaming
terjadi dalam komentar tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara di akun
Twitter Presiden Joko Widodo (@ jokowi).

Moor, Heuvelman, dan Verleur (2010) dalam jurnal “"Flaming on YouTube"
menunjukkan bahwa anonimitas dapat meningkatkan kecenderungan untuk
terlibat dalam perilaku flaming karena individu merasa lebih terlindungi
dari konsekuensi sosial. Dalam studi ini, pengaruh anonimitas pada perilaku
flaming di Twitter dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
pengguna merespons unggahan tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara.
Pengguna Twitter yang berkomentar dengan anonimitas mungkin
menunjukkan tingkat intensitas flaming yang lebih tinggi, menyoroti
ketegangan dan konflik yang ada dalam masyarakat mengenai kebijakan

tersebut.
2.4 Computer Mediated Communication

Komunikasi ~ yang  dimediasi ~ komputer ~ (Computer  Mediated
Communication/CMC) adalah bentuk interaksi yang terjadi melalui
teknologi digital seperti email, media sosial, dan forum online. CMC
memiliki karakteristik yang berbeda dari komunikasi tatap muka, termasuk
kurangnya isyarat non-verbal dan peningkatan peluang untuk anonimitas.
Interaksi melalui CMC sering kali lebih cepat, tidak terikat waktu, dan dapat
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terjadi di mana saja, sehingga memudahkan pengguna untuk berpartisipasi

dalam diskusi dan berbagi informasi.

Menurut Johnson dan Yang (2009) dalam jurnal "The Impact of
Cyberincivility on Employee Performance,” CMC memungkinkan tingkat
keterlibatan emosional yang tinggi dan sering kali mengarah pada perilaku
negatif seperti flaming. Dalam konteks penelitian ini, Twitter sebagai
platiorm  CMC memungkinkan pengguna untuk secara cepat dan mudah
berbagi pendapat mereka tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara. Fitur-
fitur Twitter, seperti tweet singkat, retweet, dan reply, memfasilitasi diskusi
cepat yang dapat dengan mudah berubah menjadi flaming ketika pengguna
terlibat dalam debat panas tentang kebijakan kontroversial ini. Penelitian ini
akan mengeksplorasi  bagaimana  karakteristk CMC di Twitter
mempengaruhi intensitas dan pola flaming terhadap komentar tentang

kebijakan pemindahan Ibu Kota.

CMC juga menghilangkan banyak elemen komunikasi non-verbal yang
biasanya membantu meredakan konflik dalam interaksi tatap muka.
Kurangnya isyarat non-verbal ini dapat menyebabkan miskomunikasi dan
eskalasi emosi, karena pengguna hanya bisa mengandalkan teks untuk
mengekspresikan pendapat mereka. Dalam diskusi tentang pemindahan lbu
Kota Nusantara, ini berarti bahwa niat baik atau netralitas dalam komentar
dapat disalahartikan sebagai permusuhan, yang pada gilirannya memicu
lebih banyak flaming. Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana
CMC mempengaruhi interaksi sosial sangat penting untuk menganalisis

perilaku flaming di media sosial seperti Twitter.

2. 5 Social Identity of Deindividuation Effects (SIDE)

Teori Social Identity of Deindividuation Effects (SIDE) menjelaskan
bagaimana anonimitas dan deindividuasi dalam kelompok online dapat
mempengaruhi  perilaku individu. SIDE menunjukkan bahwa ketika
identitas  pribadi seseorang menjadi kurang penting dalam konteks

kelompok, identitas sosial mereka menjadi lebih dominan. Hal ini
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menyebabkan individu lebih cenderung menyesuaikan diri dengan norma
kelompok mereka, termasuk norma-norma yang mendukung perilaku

negatif seperti flaming.

Conover et al. (2011) dalam jurnal "Political Polarization on Twitter™
menyatakan bahwa pengguna  Twitter dengan opini  yang sangat
terpolarisasi lebih mungkin terlibat dalam flaming karena mereka cenderung
menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok mereka yang ekstrem.
Dalam konteks penelitian ini, pengguna Twitter yang terlibat dalam diskusi
tentang pemindahan Ibu Kota Nusantara mungkin memperlihatkan efek
SIDE, di mana mereka mengadopsi sikap dan perilaku yang lebih ekstrem
sebagai bagian dari identitas kelompok mereka, baik yang pro maupun
kontra terhadap kebijakan tersebut. Efek SIDE ini memungkinkan Kkita
untuk memahami bagaimana identitas sosial yang kuat dalam kelompok -

kelompok politik atau opini di Twitter dapat mempengaruhi pola flaming.

Anonimitas yang diberikan oleh Twitter memungkinkan pengguna untuk
lebih  mudah terlibat dalam perilaku flaming sebagai cara untuk
menunjukkan kesetiaan mereka terhadap kelompok mereka dan menyerang
kelompok yang berlawanan. Identitas sosial yang kuat dalam kelompok
yang terpolarisasi dapat mendorong perilaku flaming sebagai bentuk
ekspresi solidaritas dan dukungan terhadap nilai-nilai kelompok. Dalam
diskusi mengenai pemindahan Ibu Kota Nusantara, SIDE membantu
menjelaskan bagaimana dan mengapa pengguna Twitter mungkin merasa
terdorong untuk terlibat dalam perilaku flaming sebagai bagian dari

dinamika kelompok mereka.

2.6 Flaming

Flaming adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan komunikasi
agresif dan bermusuhan yang sering terjadi di lingkungan online. Perilaku
ini ditandai dengan penggunaan bahasa yang kasar, serangan pribadi, dan
penghinaan. Flaming sering kali dipicu oleh perbedaan pendapat yang tajam

dan keterlibatan emosional yang tinggi dalam diskusi. Dalam konteks media
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sosial, flaming dapat menyebar dengan cepat karena sifat viral dari platform

seperti Twitter.

Cheng, Danescu-Niculescu-Mizil, dan Leskovec (2015) dalam jurnal
"Antisocial Behavior in Online Discussion Communities” menunjukkan
bahwa beberapa pengguna terlibat dalam flaming untuk menarik perhatian
atau mendapatkan pengakuan dari pengguna lain di platform tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, flaming dalam komentar di media sosial
Twitter mengenai pemindahan Ibu Kota Nusantara bisa menjadi cara bagi
pengguna untuk mengekspresikan frustrasi, kemarahan, atau ketidakpuasan
terhadap kebijakan pemerintah. Pengguna yang merasa tidak puas dengan
keputusan pemindahan ibu kota mungkin menggunakan flaming sebagai
sarana untuk mengekspresikan ketidaksetujuan mereka dengan cara yang

mencolok dan intens.

Selain itu, Cho dan Kwon (2015) dalam jurnal "The impacts of identity
verification and disclosure of social cues on flaming in online user
comments” mengidentifikasi bahwa perilaku flaming sering kali merupakan
respons balas dendam dari pengguna yang merasa diserang atau
diprovokasi. Dalam konteks unggahan terkait pemindahan Ibu Kota
Nusantara, pengguna Twitter mungkin merasa terprovokasi oleh komentar -
komentar yang mendukung atau menentang Kkebijakan tersebut dan
merespons dengan flaming. Flaming juga dapat dilihat sebagai bentuk
partisipasi politik di era digital, di mana pengguna Twitter menggunakan
platform tersebut untuk secara terbuka menyuarakan opini mereka,

meskipun dengan cara yang agresif dan bermusuhan.



3. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan analisis isi deskriptif untuk
menggambarkan secara sistematis dan objektif konten dari teks atau pesan
komunikasi yang ditemukan dalam kolom komentar media sosial.
Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan pemahaman yang mendalam
tentang pola dan tema yang muncul dalam diskusi mengenai pemindahan
ibu kota Nusantara yang terkait dengan Presiden Joko Widodo di platform

media sosial X.

3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
content analysis. Content analysis digunakan untuk mengukur frekuensi
dan distribusi kata kunci serta pola komunikasi tertentu yang muncul dalam
komentar-komentar di media sosial. Metode ini memungkinkan untuk
mengidentifikasi secara sistematis sentimen, sikap, dan retorika yang
digunakan dalam diskusi politik online, dengan fokus pada ekspresi

political flaming dan respons terhadap informasi pemindahan ibu kota.

3.3 Analisis Isi Kuantitatif
Analisis isi kuantitatif adalah metode sistematis untuk mengubah teks atau
media menjadi data yang dapat dihitung secara numerik. Tujuan utamanya
adalah untuk mengidentifikasi pola, tema, atau karakteristik tertentu dalam

teks yang dianalisis. Proses ini melibatkan langkah-langkah yang
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terstruktur, dimulai dari pengumpulan data yang terstruktur, pengodean
yang konsisten berdasarkan kriteria yang jelas, hingga penggunaan teknik
statistik untuk mengolah data. Metode ini digunakan untuk memahami isi
teks secara mendalam dan objektif, memungkinkan peneliti untuk
mengukur frekuensi kemunculan kata-kata atau konsep tertentu, serta untuk
membuat inferensi yang dapat diandalkan dari teks yang dianalisis.
Keunggulan dari analisis isi kuantitatif termasuk objektivitas, sistematika
dalam prosesnya, dan kemampuan untuk direplikasi oleh peneliti lain
dengan hasil yang serupa, sehingga meningkatkan validitas dan kehandalan
temuan  penelitian.  Dengan  pendekatan ini,  penelitian  dapat
mengungkapkan pola-pola yang mendasari fenomena tertentu dalam konten
teks, memberikan wawasan yang mendalam dalam konteks tertentu seperti
political flaming di media sosial atau analisis sentimen terhadap komentar-

komentar online.

Ciri-ciri Analisis Isi Kuantitatif:

1. Objektif: Analisis isi kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan hasil
yang objektif dan tidak memihak. Ini dicapai melalui penggunaan
kriteria operasional yang jelas dan pengkodean yang konsisten.

2. Sistematis: Proses ini dilakukan secara terstruktur dengan langkah-
langkah yang terdefinisi, termasuk pengumpulan data yang terstruktur,
pengodean yang konsisten, dan analisis statistik yang sesuai.

3. Replikabel: Metode ini harus dapat direplikasi oleh peneliti lain untuk
memastikan validitas hasil yang diperoleh dengan menggunakan data
yang sama.

4. lIsi yang Tampak (Manifest): Merujuk pada informasi yang secara
langsung dapat diidentifikasi atau diamati dalam teks, seperti kata-kata
atau frasa yang digunakan oleh pengguna dalam komentar media sosial.

5. Perangkuman (Summarizing): Proses menggabungkan informasi yang
telah dianalisis menjadi kesimpulan atau gambaran umum yang

menggambarkan temuan dari data yang telah diolah.
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6. Generalisasi: Penggunaan temuan dari analisis isi kuantitatif untuk
mengajukan pernyataan umum atau kesimpulan yang berlaku luas

dalam konteks yang lebih besar.

3.4 Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian adalah pemahaman yang sistematis
dan jelas tentang konsep-konsep atau variabel-variabel kunci yang menjadi
fokus utama dalam studi. Ini membantu peneliti untuk mengembangkan
kerangka teoritis yang solid dan merumuskan pertanyaan penelitian yang
relevan. Menurut Miles dan Huberman (1994), definisi konseptual
"membantu peneliti untuk menetapkan batasan operasional dari konsep atau
variabel yang dipilih untuk diteliti* (Miles & Huberman, 1994). Definisi
konseptual penelitian ini antara lain :
1. Media Sosial X
Media sosial X merujuk pada platform media sosial tertentu yang
digunakan sebagai objek penelitian. Platform ini menjadi tempat
interaksi dan komunikasi antara pengguna mengenai isu pemindahan
ibu kota Nusantara. Contoh platform dapat meliputi Twitter, Facebook,
atau platform diskusi online lainnya yang relevan dengan konteks
politik Indonesia.
2. Political Flaming
Political flaming adalah praktik agresif dan bermusuhan dalam
komunikasi online, khususnya dalam konteks politik. Hal ini sering
ditandai dengan penggunaan bahasa yang kasar, penghinaan terhadap
lawan politik atau pendukung kebijakan, serta retorika yang ekstrem
dalam upaya untuk mempengaruhi opini publik.
3. Computer Mediated Communication (CMC)
Computer Mediated Communication (CMC) merujuk pada komunikasi
yang terjadi melalui teknologi komputer, seperti platform media sosial.
CMC memungkinkan individu untuk berinteraksi dan berkomunikasi

secara luas tanpa batasan geografis, mempengaruhi cara individu
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menyampaikan pendapat, memperoleh informasi, dan berpartisipasi
dalam diskusi publik.

. The Social Identity Model of Deindividuation Effect (SIDE Model)
anonim atau dalam

Teori ini menjelaskan bahwa dalam situasi

kelompok besar (seperti dalam media sosial), individu cenderung
merasa lebih bebas untuk bertindak atau berbicara secara ekstrem atau
agresif. Efek ini dapat mempengaruhi dinamika komunikasi online,

termasuk peningkatan intensitas dari praktik political flaming dalam

diskusi politik di media sosial.

3.5 Unit Analisis

Pada tahap ini, penelitian akan menjelaskan mengenai unit analisis yang

meliputi kategorisasi yang akan dilakukan terhadap komentar-komentar

yang dikumpulkan dari media sosial X di akun @jokowi. Kategorisasi ini

bertujuan untuk memahami berbagai aspek dari komentar yang relevan

dengan tema penelitian, termasuk jenis kelamin, anonimitas, dan flaming.

Tabel 2. Unit Analisis Data

Dimensi Kategori Sub Kategori
Kolom komentar | 1. Jenis Kelamin 1. Pria
media sosial X 2. Wanita
2. Anonimitas 1. Menggunakan Foto
Profil

2. Tidak Menggunakan
Poto Profil

3. Sasaran Komentar

1. Individu (Presiden
Jokowi)

2. Kebijakan
(Pemindahan 1bu Kota
Nusantara)

3. Flaming

1. Fitnah
Spekulasi
Hinaan
Merendahkan
Cabul
Sarkasme
Kritik

Nooh~wD
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10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Perbandingan
Ancaman

Fitnah + Hinaan
Perbandingan +
Merendahkan
Fitnah + Cabul
Spekulasi + Hinaan
Spekulasi +
Merendahkan
Sarkasme +
Merendahkan
Sarkasme + Hinaan
Kritik + Spekulasi
Kritik +
Merendahkan
Kritik + Sarkasme
Kritik +
Perbandingan

Fitnah + Spekulasi +

Hinaan
Ancaman +
Spekulasi
Spekulasi +
Merendahkan +
Kritik

Hinaan +
Merendahkan +
Kritik

Hinaan + Spekulasi
+ Kritik
Sarkasme +
Spekulasi
Perbandingan +
Hinaan

Berikut penjelasan kategori di atas :

. Jenis Kelamin, kategorisasi berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk

membedakan respons atau komentar yang berasal dari pengguna laki-

laki dan perempuan. Hal ini penting karena respons atau pandangan

terhadap suatu isu dapat dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin

pengguna. Proses kategorisasi ini akan melibatkan pengidentifikasian

jenis kelamin berdasarkan nama atau penampilan identitas pengguna di

media sosial.
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2. Anonimitas, mengacu pada tingkat pengungkapan identitas pengguna
dalam komentar. Kategorisasi ini akan mengidentifikasi apakah
komentar dikirim secara anonim atau dengan identitas terbuka.
Penelitian akan mengeksplorasi apakah tingkat anonimitas pengguna
berpengaruh terhadap konten komentar, seperti kecenderungan untuk
lebih berani atau agresif dalam menyampaikan pendapat.

3. Sasaran komentar, mengacu pada siapa komentar diarahkan baik kepada
individu, vyaitu Presiden Joko Widodo, atau kebijakan itu sendiri.
Komentar yang ditujukan kepada individu sering kali mencakup
penghinaan, fitnah, atau bahasa cabul yang menyerang karakter pribadi
Presiden. Sebaliknya, komentar yang fokus pada kebijakan cenderung
mengekspresikan kekecewaan, kritik tajam, atau sarkasme, serta
mungkin menyebarkan informasi palsu atau mengejek kebijakan dengan
cara yang tidak pantas. Dengan demikian, setiap kategori komentar
flaming dapat mempengaruhi bagaimana kebijakan dan individu yang
terlibat dipandang dalam diskusi publik.

4. Flaming, Kkategorisasi flaming akan mengidentifikasi komentar-
komentar yang bersifat provokatif, menyerang, atau menghina. Flaming
sering kali terjadi dalam konteks diskusi online yang sengit dan dapat
mempengaruhi dinamika serta atmosfer dalam media sosial. Penelitian
akan mengkaji seberapa sering dan dalam konteks apa flaming muncul

dalam komentar terkait ungghan mengenai pemindahan ibu kota.

3.6 Populasi dan Sampel

A. Populasi

Populasi merujuk pada keseluruhan unit atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu yang ingin dijelajahi dalam sebuah penelitian.
Populasi dapat berupa orang, objek, peristiwa, atau konsep yang relevan
dengan topik penelitian. Dalam menentukan populasi dan kerangka
sampel peneliti memperhatikan unit analisis yang dipakai. Unit analisis

yang dipakai pada penelitian ini berupa screen chapture komentar —
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komentar yang dikirimkan pengguna media sosial X pada unggahan di
akun Presiden Joko Widodo @jokowi terkait cuitan mengenai lbu Kota
Nusantara dari bulan januari 2024 — Juni 2024 dengan total jumlah
unggahan sebanyak 23 unggahan dengan jumlah komentar sebanyak
7,996.

Unit Sampel

Unit sampel adalah elemen terkecil dari populasi yang dipilih untuk
dijadikan bagian dari sampel dalam penelitian. Unit sampel ini bisa
berupa individu, kelompok, atau objek yang menjadi fokus dalam
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2016), unit sampel adalah
"bagian terkecil dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu dan
menjadi sumber data utama dalam suatu penelitian™ (Sugiyono, 2016).
Ini berarti bahwa unit sampel merupakan representasi dari populasi yang
lebih besar dan digunakan untuk membuat generalisasi tentang populasi

tersebut.

Dalam penelitian ini, metode penarikan sampel yang digunakan adalah
metode penarikan sampel acak. Penarikan sampel acak (random
sampling) adalah teknik di mana setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilin sebagai sampel. Metode ini dipilih
untuk memastikan bahwa sampel yang diambil adalah representatif dari
populasi yang lebih besar, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi

dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Untuk menentukan ukuran sampel yang diperlukan dalam penelitian ini,
digunakan rumus Yamane. Rumus Yamane adalah salah satu cara yang
sering  digunakan untuk  menghitung besar sampel dengan
memperhatikan tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi (margin of

error).

Rumus Yamane adalah sebagai berikut:
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_ N
1+ N(e?)

n
Keterangan:
n =Jumlah Sampel
N =Jumlah Pupulasi

d = Derajat Ketetapan

Untuk penelitian ini, dengan populasi N=7996 daan derajat ketetapan
= 0.05, perhitungan ukuran sampel adalah:

7996
1+ 7996 (0,05%)

7996
"= 1+1999

n = 381,08 ~ 381

Dengan demikian, ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian ini
adalah 381.

3.7 Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber aslinya untuk tujuan penelitian tertentu sedangkan
Data sekunder merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya
oleh pihak lain atau dari sumber yang tidak langsung terkait dengan

penelitian saat ini.
A. Data Primer

Data primer penelitian ini didapatkan dari kolom komentar akun media
sosial X @jokowi dalam unggahan yang berkaitan dengan Ibu Kota

Nusantara”.
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B. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan
sebelumnya yang terkait dengan topik serta leteratur lainnya seperti
pemberitaan media massa dan infografis pada media sosial lainnya
selain media sosial X.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan analisis isi (content analysis) pada
penelitian yang mengkaji kecenderungan political framing dalam kolom
komentar media sosial X @jokowi mengenai pemindahan Ibu Kota
Nusantara (IKN) memerlukan pendekatan yang sistematis dan terstruktur.
Pertama, penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data berupa
komentar-komentar dari unggahan terkait pemindahan IKN. Data ini dapat
diambil dari periode waktu tertentu atau berdasarkan jumlah tertentu dari
komentar yang dianggap relevan. Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya  adalah  mengategorikan ~ komentar-komentar  tersebut
berdasarkan jenis framing politik yang digunakan. Kategori framing ini bisa
meliputi aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan administratif yang sering
dibahas oleh pengguna media sosial.

Selanjutnya, komentar yang telah terkumpul dan dikategorikan diberi kode
sesuai dengan Kkategori flaming yang telah ditentukan sebelumnya.
Pengkodean ini bertuyjuan untuk mempermudah proses analisis dan
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul
dalam data. Setelah pengkodean, dilakukan analisis frekuensi untuk

menghitung kemunculan masing-masing kategori framing.

Dalam penelitian yang mengkaji kecenderungan political flaming pada
kolom komentar media sosial X @jokowi terkait pemindahan Ibu Kota
Nusantara (IKN), alat ukur yang digunakan untuk mencatat isi atau konten
dari komentar-komentar tersebut adalah lembar coding (coding sheet).

Lembar coding merupakan instrumen penting dalam analisis isi yang
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berfungsi  untuk  mengorganisir dan mengkategorikan data yang
dikumpulkan. Alat ini dirancang untuk mencatat berbagai elemen dari setiap
komentar, seperti kategori framing yang digunakan, sentimen, dan topik
yang dibahas. Lembar coding berisi kolom-kolom atau bidang yang
memungkinkan peneliti untuk memberikan kode atau label pada setiap

komentar berdasarkan kategori yang telah ditentukan sebelumnya.

Penggunaan lembar coding memudahkan peneliti untuk melakukan analisis
frekuensi dan tematik terhadap data yang telah dikumpulkan. Setelah semua
komentar dikodekan, data tersebut dapat dianalisis untuk melihat pola-pola
yang muncul, seperti framing politik yang dominan dan bagaimana persepsi
publik terhadap Kkebijakan pemindahan IKN. Lembar coding juga
memungkinkan peneliti untuk mengecek kembali data yang telah
dikodekan, memastikan tidak ada kesalahan atau inkonsistensi dalam proses
pengkodean. Dengan demikian, lembar coding menjadi alat yang esensial
dalam mengorganisir dan menganalisis data komentar dari media sosial

secara efektif dan akurat.
3.9 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejaun mana suatu instrumen pengukuran menghasilkan
hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono
(2016), reliabilitas mengacu pada "tingkat konsistensi dan kestabilan suatu
alat ukur dalam mengukur konsep yang sama pada waktu yang berbeda"
(Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data yang dapat

dipercaya dan konsisten.

Dalam penelitian ini, untuk memastikan bahwa analisis isi dilakukan secara
konsisten dan objektif, peneliti meminta bantuan dari satu orang coder.
Coder ini bertindak sebagai hakim atau pembanding yang akan membantu
dalam proses pengkodean data. Peran coder sangat penting dalam
memastikan bahwa kategori dan tema yang diidentifikasi dari data komentar

konsisten dan tidak bias.
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Coder akan dilatih untuk memahami definisi dan kategori yang digunakan
dalam analisis isi. Setelah itu, coder akan mengkodekan sebagian data
secara independen. Hasil dari pengkodean ini akan dibandingkan dengan
hasil pengkodean peneliti untuk mengukur reliabilitas antar-coder. Untuk
mengukur reliabilitas antar-coder, digunakan formula Hosti (Holsti’s
formula). Formula ini digunakan untuk menghitung persentase kesepakatan

antara dua atau lebih coder dalam proses pengkodean data.

Formula Hosti adalah sebagai berikut:

(M)
"~ N1+ N2

Keterangan :

R = Reliabilitas
M = Jumlah kategori yang sama atau setuju antara dua coder
N1 = Jumlah kategori yang diberikan oleh coder pertama

N2 = Jumlah kategori yang diberikan oleh coder kedua

Tingkat reliabilitas minimum yang dapat ditoleransi untuk analisis isi
biasanya adalah 0.70 atau 70%. Hal ini berarti bahwa setidaknya 70% dari
kategori yang diidentifikasi oleh dua coder harus sama untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan reliabel. Menurut Arikunto (2013), "nilai
reliabilitas sebesar 0.70 atau lebih menunjukkan tingkat konsistensi yang
memadai untuk sebagian besar tujuan penelitian”. Dengan menggunakan
formula Holsti dan melibatkan coder sebagai hakim atau pembanding,
penelitian ini memastikan bahwa proses pengkodean dilakukan dengan cara
yang konsisten dan objektif, sehingga hasil analisis isi dapat dipercaya dan

valid.

Dalam penelitian ini, pada bagian uji reliabilitas, peneliti bertindak sebagai
coder 1 dan menunjuk Arsyad Al Mubarok mahasiswa jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Lampung ebagai coder 2. Pada tahap ini, peneliti
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bertugas untuk menyampaikan hal-hal terkait teknis pengisian dan
pemahaman kepada coder 2 sebagai pembanding. Peneliti memberikan
panduan dan instruksi rinci mengenai cara mengkodekan data, termasuk
penjelasan tentang kategori-kategori yang digunakan dalam analisis isi
kuantitatif. Peneliti juga memastikan bahwa coder 2 memahami sepenuhnya
prosedur yang harus diikuti untuk menjamin konsistensi dan akurasi dalam
pengkodean data. Dengan demikian, proses pengkodean dilakukan oleh dua
coder independen, sehingga dapat mengukur tingkat kesepakatan antar

coder dan meningkatkan reliabilitas hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas  dilakukan untuk memastikan
konsistensi antara dua coder dalam mengkode data komentar pada media
sosial X milik Presiden Joko Widodo (@jokowi). Jumlah keseluruhan
koding yang dilakukan adalah 381, dengan jumlah koding yang sama di

antara kedua coder sebanyak 361.

Dengan memasukkan nilai-nilai yang telah diperoleh:

M =361
N1 =381
N2 =381

Maka perhitungan reliabilitas adalah:

2(361)
381 + 381
722
762
=0.947

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa reliabilitas antara kedua coder
mencapai angka sekitar 0.947, yang berarti terdapat tingkat kesepakatan
yang sangat tinggi antara kedua coder dalam mengkode data. Nilai ini
mendekati 1, yang menunjukkan bahwa koding yang dilakukan oleh kedua

coder sangat konsisten dan dapat diandalkan dalam analisis selanjutnya.
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3.10 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah metode
analisis isi dengan pendekatan kuantitatif. Analisis isi adalah suatu teknik
yang digunakan untuk mengkritisi teks media melalui penguraian
sistematis, objektif, dan kuantitatif terhadap konten yang tampak (manife st
content) dari komunikasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan menghitung kemunculan berbagai tema atau kategori
dalam teks, dalam hal ini, komentar pada unggahan media sosial X akun

@jokowi.

Distribusi frekuensi adalah metode yang digunakan untuk mengorganisir
dan menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik yang menunjukkan
frekuensi kemunculan kategori atau tema tertentu. Dengan menggunakan
distribusi frekuensi, peneliti dapat melihat pola dan kecenderungan dalam

data komentar.

Rumus distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
P = F X 100%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Data



5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dominasi anonimitas dalam flaming, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaku flaming yang menggunakan akun anonim mendominasi
aktivitas flaming pada kolom komentar media sosial X akun @jokowi.
Sebagian besar komentar agresif dilakukan oleh akun anonim, yang
mencerminkan peran signifikan anonimitas dalam meningkatkan
perilaku agresif. Anonimitas memberikan rasa perlindungan yang
mengurangi rasa tanggung jawab pribadi, sehingga mempermudah
pelaku untuk melakukan flaming tanpa khawatir tentang konsekuensi
sosial. Temuan ini konsisten dengan teori anonimitas dalam computer-
mediated communication yang menyatakan bahwa identitas yang tidak
terungkap dapat meningkatkan kecenderungan untuk berperilaku
agresif.

2. Fokus flaming pada individu, data menunjukkan bahwa mayoritas
flaming ditujukan kepada individu daripada kebijakan. Jenis komentar
seperti merendahkan dan hinaan lebin sering diarahkan kepada individu,
yang menunjukkan bahwa pelaku lebih memilih serangan personal
ketimbang kritik terhadap kebijakan. Hal ini sejalan dengan teori
political flaming yang menyarankan bahwa serangan terhadap individu
dalam konteks politik sering lebih prevalen daripada serangan terhadap
kebijakan. Fenomena ini juga menggarisbawahi bahwa komentar
personal memiliki dampak emosional yang lebih kuat dibandingkan

komentar yang menargetkan kebijakan.
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5.2 Saran

56

Perbedaan gender dalam aktivitas flaming, temuan menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara pria dan wanita dalam melakukan
flaming. Pria lebin dominan dalam aktivitas flaming, baik dari segi
frekuensi  maupun  jenis komentar yang dilakukan. Penelitian
sebelumnya mengonfirmasi bahwa pria cenderung lebih aktif dalam
perilaku agresif daring dibandingkan wanita. Perbedaan ini dapat
dipengaruhi oleh norma sosial dan ekspektasi perilaku yang berbeda
antara gender dalam komunikasi daring.

Variasi jenis flaming berdasarkan identitas akun, data menunjukkan
variasi yang signifikan dalam jenis flaming berdasarkan identitas akun.
Pelaku anonim lebih sering terlibat dalam berbagai jenis flaming
dibandingkan pelaku yang menggunakan identitas asli. Jenis-jenis
serangan seperti spekulasi dan merendahkan lebih umum di kalangan
pelaku anonim, sementara pelaku tidak anonim cenderung melakukan
serangan dengan intensitas yang lebih rendah dan lebih terfokus.
Temuan ini  menunjukkan bahwa anonimitas berperan dalam

memperluas jenis serangan yang dilakukan dalam komunikasi daring.

Penelitian ini hanya berfokus pada analisis sentimen di media sosial X.
Ini bisa menjadi keterbatasan karena tidak mencakup sentimen di
platform lain seperti Facebook, Instagram, atau Twitter, yang juga
memiliki basis pengguna yang besar dan mungkin memiliki dinamika
sentimen yang berbeda. enelitian berikutnya sebaiknya mencakup lebih
banyak platform media sosial untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang sentimen publik. Analisis lintas platform bisa
membantu dalam memahami perbedaan sentimen di berbagai komunitas
online.

Berdasarkan temuan bahwa anonimitas memfasilitasi perilaku flaming,
disarankan untuk meningkatkan pengawasan dan moderasi pada
platorm media sosial. Implementasi sistem verifikasi identitas atau

penguatan kebijakan untuk mencegah anonimitas ekstrem dapat
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membantu mengurangi frekuensi flaming agresif. Selain itu, platform
dapat mengembangkan algoritma yang lebih baik untuk mendeteksi dan
mengelola komentar yang mengandung unsur flaming atau perilaku
agresif. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan komunikasi daring yang lebih sehat dan konstruktif.

. Penting untuk meningkatkan kesadaran mengenai etika dan tanggung
jawab dalam berkomunikasi daring. Program pendidikan dan kampanye
kesadaran tentang dampak negatif dari flaming dan perilaku agresif
dapat membantu mengurangi kejadian flaming di media sosial.
Melibatkan pengguna dalam diskusi tentang pentingnya komunikasi
yang sopan dan menghargai perbedaan dapat mengurangi
kecenderungan untuk terlibat dalam flaming. Langkah ini tidak hanya
akan membantu dalam mencegah flaming tetapi juga mendorong

interaksi yang lebih positif di platform media sosial.
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